BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Berdirinya sebuah perusahaan diikuti dengan harajaguat
menghasilkan keuntungan, sehingga nantinya perasattmapat
bertumbuh dengan baik. Salah satu indikator yamatddigunakan
untuk mengetahui pertumbuhan perusahaan adalatjakkeiangan
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapatntércdalam
laporan keuangan. Tidak hanya kinerja keuangan, dajsoran
keuangan juga dapat menggambarkan semua informasg y
berkaitan dengan aktivitas perusahaan. Oleh kaitnasetiap
informasi yang ada dalam laporan keuangan perusabaagat
berguna bagi pemakainya, yakni pihak internal déwakpeksternal
perusahaan sebagai pertimbangan dalam pengambjartuisan.

Dalam hal memanfaatkan laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan, masih terdapat perbedaaentiegan
antara pihak internal dan pihak eksternal perusaHaihak internal
lebih mementingkan perbaikan kinerja keuangan pédiaesn dari
satu periode ke periode berikutnya dan memperkirdiagkah-
langkah yang sebaiknya ditempuh untuk perbaikarsebert.
Sedangkan pihak eksternal, seperti investor damlitkre lebih
mementingkan seberapa besar pengembalian atagaisinga atau

atas pemberian pinjamannya di masa yang akan datang
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Masing-masing kepentingan dari kedua belah pihald#pat
tercapai apabila laporan keuangan yang disajikadalarMenurut
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (2012) dalam Standduntansi
Keuangan (SAK) mengenai kerangka dasar penyusurem d
penyajian laporan keuangan, laporan keuangan dég@daakan andal
apabila semua informasi yang ada dalam laporanngeumatersebut
bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalalaseriah, dan
dapat diandalkan penggunaannya sebagai penyajianjyar oleh
masing-masing pihak sesuai dengan kepentinganafimgga tidak
ada salah satu pihak yang dirugikan ketika mendgamanformasi
yang ada dalam laporan keuangan tersebut untukapdilgn
keputusan. Agar laporan keuangan andal, laporaankgun perlu
diaudit untuk dinilai kewajarannya oleh akuntanlpusebagai pihak
yang independen.

Audit atas laporan keuangan ini diwajibkan bagiupahaan
go public, yaitu perusahaan yang menawarkan dan menjual
sahamnya ke masyarakat (publik) berdasarkan tatayeang diatur
oleh undang-undang dan peraturan pelaksanaannyesa(Btifek
Indonesia, 2008). Kewajiban tersebut dikarenakananyal
akuntabilitas publik, yang mengharuskan perusagaguublic untuk
menyajikan dan mempublikasikan laporan keuanganssiaagai
bentuk pertanggungjawaban atas dana yang didapape&gualan
saham perusahaan ke publik.

Adanya kewajiban tersebut membuat kebutuhan pesasah

go public akan jasa akuntan publik semakin besar dan hal ini
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mendorong semakin banyaknya jumlah Kantor Akuntarblil

(KAP) (Divianto, 2011). Bertambahnya jumlah KAP gan
beroperasi, dapat menimbulkan persaingan antara ¥a# satu
dengan lainnya (Damayanti dan Sudarma, 2008) damukgkinan

perusahaan berganti KAP juga semakin besar akinatsémakin

banyaknya pilihan KAP.

Pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pergantian KAlRgy bersifat
wajib (mandatory) dan pergantian KAP yang bersifat sukarela
(voluntary). Pergantian KAP yang bersifat wajib adalah peiigant
KAP berdasarkan peraturan dari Menteri Keuanganmarupakan
suatu keharusan. Tujuannya agar independensi akpotaik, yang
nantinya juga akan mempengaruhi independensi KARap suatu
perusahaan, tidak terganggu akibat hubungan yerglu lama
dengan perusahaan tersebut. Peraturan Menteri Kanagang
mendasari pergantian KAP ini telah beberapa kalingakmi
perubahan, yaitu dari KMK-423/KMK.06/2002 berubalemadi
KMK-359/KMK.06/2003 yang mewajibkan perusahaan rkekan
pergantian KAP setelah lima tahun berturut-turutnemgna jasa
audit dari suatu KAP dan melakukan pergantian akurpgublik
setelah tiga tahun berturut-turut menggunakan jasaitnya.
Peraturan yang terbaru dikeluarkan pada tahun 3@#8 PMK-
17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan publik yangnyssi
mewajibkan perusahaan mengganti KAP setelah enkaom thuku

berturut-turut menerima jasa audit atas laporarafkgan dari suatu
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KAP dan mengganti akuntan publik setelah tiga tabuku berturut-
turut menggunakan jasa auditnya.

Berbeda dengan pergantian KAP secara wajib yangshar
dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang adaanpiery KAP
secara sukarela dapat dilakukan sesuai denganirk@mgpribadi
perusahaan ketika tidak ada peraturan yang menmgadNamun,
keinginan tersebut tidak bisa langsung direalisasikegitu saja
karena adanya etika antara perusahaan dengan KAB,membuat
perusahaan tidak bisa langsung memberhentikanskeng dengan
KAP tersebut dan melakukan pergantian KAP secdarsla tanpa
adanya alasan yang jelas. Alasan untuk melakukegaptan KAP
secara sukarela ini biasanya bersumber dari maeajenan
diungkapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (R&#B&yai
organ perusahaan yang berhak menentukan pergamtiaif
dilakukan atau tidak (Sinarwati, 2010).

Ada beberapa faktor yang diduga mendasari alasaisaggan
melakukan pergantian KAP secara sukarela, antamapkrgantian
manajemen, kesulitan keuangan (Sinarwati, 2010)ni oguditor
tahun sebelumnyafee audit, reputasi auditor, dan profitabilitas
(Damayanti dan Sudarma, 2008). Penelitian ini lpgatu untuk
menguji faktor-faktor tersebut, kecuali faktdee audit karena
besarnyafee audit yang ditetapkan oleh KAP di Indonesia masih
belum terpublikasi seperti di Eropa, Amerika, Aab# dan negara-

negara maju lainnya (Fachriyah dan Djamhuri, 2011).



5

Pergantian manajemen dalam suatu perusahaan kaasany
diikuti juga dengan perubahan peraturan atau Kedmjgperusahaan.
Manajemen yang baru dalam perusahaan itu akan mé&@da yang
selaras dengan kebijakan dan pelaporan akuntang gduatnya
(Nagy, 2005; dalam Damayanti dan Sudarma, 2008).tétaebut
diikuti dengan harapan bahwa KAP yang baru lebia biiajak
bekerjasama dan lebih bisa memberikan opini sepgaing
diharapkan oleh manajemen sehingga pergantian Kikdkustan
(Sinarwati, 2010).

Reputasi auditor menunjukkan kepercayaan publiknaka
kualitas dari suatu KAP. KAP yang berkualitas darmampu
memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan secaed, cgmgat
diperlukan oleh perusahaan. Jika hal itu tidak tldg@enuhi, maka
kemungkinan besar perusahaan akan melakukan pirgadaP
(Joher dkk., 2000; dalam Divianto, 2011). Selain lila perusahaan
merasa KAP yang dipakainya tidak memiliki reputgang baik
maka kemungkinan perusahaan akan mengganti KABn&atengan
menggunakan KAP yang bereputasi baik, diharapkapatda
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan perusatiamayanti
dan Sudarma, 2008).

Kesulitan keuangan dapat dialami oleh suatu pbazmsa
ketika kondisi keuangannya menurun akibat adanyadigastian
dalam bisnis. Kondisi ini membuat auditor akan bérhati dalam
memberikan pendapat atas laporan keuangan, sehkegaditan

keuangan yang dialami perusahaan dapat menyebglgkasahaan
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melakukan pergantian KAP (Sinarwati, 2010). Sel#in menurut
Schwartz dkk. (1995, dalam Suparlan dan Andayari10®
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan damcéen
bangkrut cenderung untuk berganti KAP karena tiga&mpu
membayafee audit.

Opini auditor tahun sebelumnya atas sebuah laga@aangan
perusahaan juga dapat digunakan sebagai bahamipgngan oleh
pihak eksternal perusahaan, seperti investor deditkr yang akan
menginvestasikan uang ataupun memberikan pinjamada p
perusahaan, sehingga perusahaan selalu berharaapagtan opini
wajar tanpa pengecualian pada laporan keuanga®@pai audit
selain wajar tanpa pengecualian yang diberikan alatitor pada
tahun sebelumnya cenderung mempengaruhi perusabafark
melakukan pergantian KAP pada tahun berjalan, lkarepini
tersebut mengindikasikan terdapatnya masalah dalaporan
keuangan perusahaan yang dapat membuat pandavgatoindan
kreditor cenderung negatif terhadap perusahagitianto, 2011).

Profitabilitas merupakan suatu tolok ukur kinerjau&ingan
yang dapat menggambarkan reputasi klien secara eheuoi
(Sartono, 2004; dalam Susan dan Trisnawati, 20Rdgfitabilitas
dapat dilihat dari persentase perubaliR®urn on Assets (ROA),
yang dapat digunakan sebagai salah satu indikattrk umenilai
kondisi keuangan perusahaan tersebut (Kartika, ;20fHam
Damayanti dan Sudarma, 2008). Persentase peruli®anyang

semakin besar menunjukkan semakin baik pula probpsksnya.
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Hal itu dapat mendorong perusahaan untuk mengé&ki® karena
dengan kinerja keuangan perusahaan yang semakinbailem
perusahaan merasa mampu untuk membayar KAP lagingangkin
memiliki kualitas yang lebih baik dari KAP yang dkainya
(Trisnawati dan Wijaya, 2009).

Penelitian ini menggunakan obyek perusahaan maiufak
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) peeid2D09-2011
karena perusahaan pada industri manufaktur menflkitribusi
yang cukup besar dan lebih dominan daripada pesasalpada
industri lainnya terhadap pertumbuhan ekonomi led@ yaitu
sebesar 3,8% (Maftuhah, 2012). Selain itu, jumlatugahaan pada
industri manufaktur yang lebih banyak dibandingkgumlah
perusahaan pada industri lain diharapkan dapat ekai hasil
penelitian yang lebih akurat dalam kaitannya dengargantian
KAP.

Periode 2009-2011 dipilih dalam penelitian ini keare
Peraturan Menteri Keuangan yang terbaru tentangbat®an
pemberian jasa audit oleh KAP dan akuntan publkkldarkan pada
tahun 2008. Sehingga pada tahun 2009 dan seterusestessahaan
telah mengikuti Peraturan Menteri Keuangan yandater, yang
mewajibkan perusahaan melakukan pergantian KAHabetnam
tahun berturut-turut menerima jasa audit dari KAP(inandatory).
Dengan acuan tersebut, perusahaan yang melakukgampan KAP

sebelum enam tahun menggunakan jasa dari suatu KAPat
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ditetapkan sebagai perusahaan yang melakukan pargdtAP

secara sukarela.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalalaéemd
penelitian ini adalah: “Apakah pergantian manajemegputasi
auditor, kesulitan keuangan, opini auditor tahubekemnya, dan
profitabilitas mempengaruhi pergantian KAP secarkagela pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hfelonesia
periode 2009-20117?"

1.3. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengail
pengaruh pergantian manajemen, reputasi auditorsulitan
keuangan, opini auditor tahun sebelumnya, dan tphifitas
terhadap pergantian KAP secara sukarela pada paarsa
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonestaiqde 2009-
2011.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaagai
berikut:
1. Manfaat praktis
a. Memberikan informasi kepada KAP akan adanya fakim

dalam perusahaan maupun dari pihak KAP, sepertorfak
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pergantian manajemen, kesulitan keuangan, prdftei
reputasi auditor, dan opini auditor tahun sebeluanggng
dapat menyebabkan perusahaan melakukan praktilanerg
KAP secara sukarela.

b. Memberikan informasi kepada investor tentang fakdétor

yang mempengaruhi pergantian KAP secara sukaredh ol

suatu perusahaan, agar dapat digunakan sebagan baha

pertimbangan oleh investor ketika akan melakukamestasi

pada suatu perusahaan yang sedang melakukan pangant

KAP secara sukarela.

c. Memberikan informasi kepada regulator mengenai ofakt
faktor apa saja yang bisa membuat perusahaan rkalaku
pergantian KAP secara sukarela, sehingga dapanhakgmn
sebagai bahan pertimbangan untuk membuat perayaaa
berkaitan dengan pergantian KAP.

2. Manfaat akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakanageb acuan

atau pembanding untuk penelitian selanjutnya aengpik yang

sejenis yaitu mengenai faktor-faktor yang mempargar

pergantian KAP secara sukarela.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalabagai
berikut:
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PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pesamu
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu, lessada teori,
pengembangan hipotesis, dan model analisis.

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari desain penelitian, identifétavariabel,
definisi operasional, dan pengukuran variabel sjelsita dan
sumber data, alat dan metode pengumpulan data)gsgpu
sampel, dan teknik pengambilan sampel, serta tekmakisis
data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari karakteristik obyek penelitiadeskripsi
data, analisis data, dan pembahasan.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Bab ini terdiri dari simpulan dari hasil penelitja
keterbatasan penelitian, dan saran-saran bagi pyaak

berkepentingan.





